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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ekspor dan impor
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Ekspor dan impor merupakan
komponen penting dalam perdagangan internasional yang berperan dalam
meningkatkan aktivitas ekonomi suatu negara. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei kepada 30 responden yang
memahami konsep ekonomi internasional. Data dianalisis menggunakan
statistik deskriptif, uji reliabilitas, korelasi Pearson, regresi linier berganda,
uji F, dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekspor dan impor
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Secara simultan kedua variabel mampu menjelaskan 81,7%
variasi pertumbuhan ekonomi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan aktivitas ekspor dan impor dapat mendukung pertumbuhan
ekonomi melalui peningkatan produksi, investasi, dan pendapatan nasional.

Kata Kunci: ekspor, impor, pertumbuhan ekonomi, perdagangan
internasional, ekonomi internasional

Abstract

This study aims to analyze the effect of exports and imports on Indonesia's
economic growth. Exports and imports are important components of
international trade that contribute to increasing a country's economic
activities. This study employed a quantitative approach through
guestionnaires distributed to 30 respondents who understand international
economics. Data were analyzed using descriptive statistics, reliability
testing, Pearson correlation, multiple linear regression, F-test, and t-test.
The results indicate that exports and imports have positive and significant
effects on economic growth. Simultaneously, both variables explain 81.7%
of the variation in economic growth. These findings suggest that increasing
export and import activities can support economic growth through higher
production, investment, and national income.
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A. PENDAHULUAN

Ekonomi internasional merupakan cabang ilmu ekonomi yang mempelajari
hubungan ekonomi antarnegara, baik dalam bentuk perdagangan barang
dan jasa, investasi internasional, maupun kerja sama ekonomi lainnya.
Dalam era globalisasi, hubungan ekonomi antarnegara semakin meningkat
sehingga perdagangan internasional menjadi salah satu faktor utama yang
memengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara.

Perdagangan internasional terjadi karena adanya perbedaan sumber daya
alam, teknologi, tenaga kerja, dan kebutuhan antarnegara. Melalui
perdagangan internasional, suatu negara dapat memperoleh barang yang
tidak dapat diproduksi secara efisien di dalam negeri serta memperluas
pasar bagi produk yang dihasilkan. Oleh karena itu, perdagangan
internasional menjadi salah satu pendorong utama pertumbuhan ekonomi
global.

Ekspor merupakan aktivitas menjual barang dan jasa ke luar negeri yang
bertujuan memperoleh devisa dan meningkatkan pendapatan nasional.
Sementara itu, impor merupakan kegiatan membeli barang dan jasa dari
luar negeri untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. Kedua aktivitas
tersebut memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian suatu
negara.

Bagi Indonesia, ekspor dan impor memiliki kontribusi besar terhadap
pembangunan ekonomi. Berbagai komoditas unggulan seperti kelapa
sawit, batu bara, karet, dan produk manufaktur menjadi sumber devisa yang
penting bagi negara. Di sisi lain, impor juga diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan bahan baku dan teknologi yang mendukung proses produksi
nasional.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
pengaruh ekspor dan impor terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
pentingnya perdagangan internasional dalam mendukung pembangunan
ekonomi nasional.
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B. KAJIAN TEORI

Ekspor

Ekspor merupakan kegiatan menjual barang dan jasa dari dalam negeri ke
luar negeri. Ekspor menjadi salah satu sumber utama devisa negara yang
dapat digunakan untuk membiayai pembangunan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Dalam teori ekonomi internasional, ekspor dianggap sebagai mesin
pertumbuhan ekonomi karena mampu meningkatkan produksi nasional.
Semakin tinggi permintaan dari luar negeri, semakin besar pula
kesempatan bagi perusahaan untuk meningkatkan kapasitas produksinya.

Kegiatan ekspor juga mendorong penciptaan lapangan kerja karena
meningkatnya kebutuhan tenaga kerja dalam proses produksi. Selain itu,
ekspor dapat meningkatkan daya saing produk nasional di pasar global
melalui inovasi dan peningkatan kualitas produk.

Ekspor yang meningkat akan berdampak positif terhadap pendapatan
nasional karena adanya tambahan penerimaan devisa dari luar negeri. Oleh
karena itu, pemerintah terus mendorong peningkatan ekspor melalui
berbagai kebijakan perdagangan internasional.

Indikator Ekspor

Volume ekspor.

Nilai ekspor.

Daya saing produk.
Pertumbuhan ekspor.
Diversifikasi pasar ekspor.

agkrwnhE

Impor

Impor merupakan kegiatan memasukkan barang dan jasa dari luar negeri
ke dalam negeri untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan industri.
Impor dilakukan karena adanya keterbatasan sumber daya, teknologi, atau
kapasitas produksi dalam negeri.

Impor memiliki peran penting dalam mendukung aktivitas ekonomi karena
menyediakan bahan baku dan barang modal yang dibutuhkan oleh industri
domestik. Tanpa impor, banyak sektor industri akan mengalami kesulitan
dalam memenuhi kebutuhan produksinya.
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Selain itu, impor juga memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk
memperoleh barang yang belum dapat diproduksi di dalam negeri. Dengan
demikian, impor dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui
ketersediaan berbagai pilihan barang dan jasa.

Meskipun demikian, impor yang berlebihan dapat memberikan dampak
negatif terhadap neraca perdagangan. Oleh karena itu, pemerintah perlu
mengelola kebijakan impor secara bijaksana agar tetap memberikan
manfaat bagi perekonomian nasional.

Indikator Impor

Volume impor.

Nilai impor.

Kebutuhan bahan baku.
Impor barang modal.
Efisiensi produksi.

agkrwbhE

Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan peningkatan kapasitas produksi suatu
negara yang ditunjukkan oleh peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB)
dalam periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu indikator
keberhasilan pembangunan nasional.

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan meningkatkan pendapatan
masyarakat, memperluas kesempatan kerja, dan mengurangi tingkat
kemiskinan. Oleh karena itu, setiap negara berupaya mencapai
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Berbagai faktor dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi, seperti
investasi, konsumsi, teknologi, dan perdagangan internasional. Dalam
ekonomi terbuka, perdagangan internasional menjadi salah satu faktor
yang sangat penting karena dapat meningkatkan aktivitas produksi dan
investasi.

Semakin baik kinerja perdagangan internasional suatu negara, semakin
besar peluang untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan
berkelanjutan.
Indikator Pertumbuhan Ekonomi

1. Pertumbuhan PDB.

2. Pendapatan per kapita.
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3. Tingkat investasi.
4. Kesempatan kerja.
5. Produktivitas nasional.

Hipotesis Penelitian

H1: Ekspor berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia.

H2: Impor berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia.

H3: Ekspor dan impor secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif. Variabel penelitian terdiri atas Ekspor (X1), Impor (X2), dan
Pertumbuhan Ekonomi (Y). Populasi penelitian adalah mahasiswa dan
masyarakat yang memahami konsep ekonomi internasional sebanyak 30
responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling.
Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan skala Likert 1-5. Data
dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji reliabilitas, korelasi Pearson,
regresi linier berganda, uji F, dan uji t.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif

Tabel 1. Descriptive Statistics

Variabel N Mean Std. Deviation
Ekspor (X1) 304.33 0.35
Impor (X2) 304.26 0.37

Pertumbuhan Ekonomi (Y) 30 4.41 0.31
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Penjelasan Tabel 1

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai
rata-rata di atas 4,00 yang menunjukkan kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa responden menilai ekspor, impor, dan pertumbuhan
ekonomi memiliki hubungan yang erat dalam mendukung pembangunan
ekonomi nasional.

Uji Reliabilitas

Tabel 2. Reliability Statistics

Variabel Cronbach Alpha
Ekspor 0.892
Impor 0.881

Pertumbuhan Ekonomi 0.915

Penjelasan Tabel 2
Nilai Cronbach Alpha seluruh variabel berada di atas 0,70 sehingga

instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam
penelitian.

Uji Korelasi

Tabel 3. Correlations
Variabel X1 X2 Y

X1 1 .708** .854**
X2 .708** 1 .839**
Y .854** 839** 1

Penjelasan Tabel 3
Ekspor memiliki hubungan yang sangat kuat dengan pertumbuhan ekonomi

sebesar 0,854. Sementara itu, impor memiliki hubungan yang sangat kuat
dengan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,839.
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Analisis Regresi

Tabel 4. Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square
1 .904 .817 .803

Penjelasan Tabel 4

Nilai R Square sebesar 0,817 menunjukkan bahwa ekspor dan impor
mampu menjelaskan 81,7% variasi pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Uji ANOVA

Tabel 5. ANOVA

Model F Sig.
Regression 41.24 .000

Penjelasan Tabel 5

Nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga model regresi
yang digunakan dinyatakan signifikan dan layak digunakan.

Uji Parsial (t)

Tabel 6. Coefficients

Variabel Bt Sig.
Ekspor .516 4.88 .000
Impor .4384.12 .001

Penjelasan Tabel 6
Ekspor dan impor berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Variabel ekspor menjadi faktor yang paling dominan dalam memengarubhi
pertumbuhan ekonomi Indonesia.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekspor berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Peningkatan ekspor
mampu meningkatkan devisa negara, memperluas lapangan kerja, dan
mendorong peningkatan kapasitas produksi nasional. Temuan ini
menunjukkan bahwa ekspor menjadi salah satu penggerak utama
pertumbuhan ekonomi dalam sistem ekonomi terbuka.

Impor juga memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Impor
bahan baku dan barang modal membantu industri dalam meningkatkan
produktivitas dan efisiensi produksi. Dengan adanya impor yang tepat
sasaran, sektor industri dapat berkembang lebih cepat dan menghasilkan
output yang lebih besar.

Secara simultan, ekspor dan impor memberikan kontribusi sebesar 81,7%
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa
perdagangan internasional memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung pembangunan ekonomi nasional dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

E. KESIMPULAN

Ekspor dan impor berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Ekspor menjadi variabel yang paling dominan dalam
memengaruhi pertumbuhan ekonomi. Secara simultan kedua variabel
mampu menjelaskan 81,7% variasi pertumbuhan ekonomi Indonesia.

F. SARAN

Pemerintah disarankan untuk meningkatkan daya saing produk ekspor
nasional serta mengelola kebijakan impor secara efektif guna mendukung
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Penelitian selanjutnya dapat
menambahkan variabel investasi asing, nilai tukar, dan inflasi untuk
memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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